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Lampiran 1. Curriculum Vitae  

 

 

Lampiran 1 Curriculum Vitae 
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Lampiran 2. Formulir Pengajuan Skripsi/Lanjutan 

 

 

Lampiran 2 Formulir Pengajuan Skripsi/Lanjutan 
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Lampiran 3. Pengajuan Sidang Skripsi  

 

 

Lampiran 3 Pengajuan Sidang Skripsi 
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Lampiran 4. Formulir Bimbingan Skripsi  

 

 

Lampiran 4 Formulir Bimbingan Skripsi 

  



124 

Lampiran 5. Formulir Revisi Skripsi  

 

 

Lampiran 5 Formulir Revisi Skripsi 
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Lampiran 6. Formulir Pengajuan Sidang Akhir

 
 

Lampiran 6 Form Pengajuan Sidang Akhir 
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Lampiran 7. Sertifikat Complete  

 

 

Lampiran 7 Sertifikat Complete 
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Lampiran 8. Unit Analisis Film Raazi  

 

Lampiran 8 Unit Analisis Film Raazi 

Scene Visual Audio dan narasi Type of 

Shot 

1 

 

 

 

Narasi/dialog :  

*Sehmat berlari ke 

tengah jalan 

menangkap tupai 

tersebut kemudian 

mengangkat tupai 

dan melihat tupai 

tersebut sambil 

tersenyum lega* 

Extreme 

Close-

Up dan 

Medium 

Close-

up 

2 

 

 

 

Narasi/dialog : 

Teman Sehmat : 

Dokter Kapoor 

seharusnya 

sudah di 

kliniknya 

sekarang, biar 

kulihat. *meraih 

buku telfon dan 

membukanya* 

Sehmat : *melirik 

temannya yang 

baru membuka 

buku dan langsung 

menyebutkan 

nomor telfon 

sambil menahan 

rasa sakit* 15187 

Penjaga : 

*terkejut dan 

menatap Sehmat 

dengan tatapan 

bingung tanpa 

berbicara* 

Teman Sehmat : 

kau tahu? Dia 

dijuluki ‘yellow 

Extreme 

Close-

Up dan 

Medium 

Close-

up 

 

 



128 

page’ berjalan 

saat dia melihat 

nomor atau 

menelpon nomor 

baru dia pasti 

akan 

mengingatnya 

*tersenyum sambil 

mengangkat 

gagang telfon dan 

mulai memutar 

nomor tujuan* 

 

 

3 

 

 

Narasi/dialog : 

Hidayat Khan : 

Anakku, aku 

ingin kau 

kembali kuliah 

besok. Aku tidak 

tahu apa yang 

telah aku 

pikirkan ini.  

*sambil berjalan 

ke arah Sehmat 

dan duduk di sisi 

tempat tidur* 

bagaimana bisa 

aku punya ide 

untuk 

menempatkanmu 

dalam bahaya 

besar? 

Sehmat : 

Mengapa kau 

mempertaruhkan 

hidup untuk 

negara ini, 

Abbu? *dengan 

tatapan penuh rasa 

ingin tahu* 

Hidayat Khan : 

Itu adalah 

warisan ayahku. 

Aku melakukan 

ini seperti yang 

telah diajarkan 

ayahku. Tapi 

untuk 

membuatmu 

melakukan hal 

yang sama adalah 

sebuah 

kesalahan. Aku.. 

*Sehmat 

memotong 

Medium 

Close-

Up 

 

 



129 

perkataan 

Hidayat* 

Sehmat : Baiklah, 

Abbu. Aku akan 

kembali kuliah 

seperti yang kau 

katakan tadi. 

Tapi ayahku juga 

telah 

membesarkan 

aku dengan 

keyakinan yang 

sama, bahwa 

tidak ada yang 

lebih penting 

selain urusan 

negara. Bahkan 

dirinya sendiri. 

Bahkan jika itu 

adalah 

kesalahan, maka 

mengirim 

putrimu ini 

untuk 

melindungi 

negara juga 

merupakan 

sebuah 

kesalahan. 

*Sehmat 

menyanggah 

pernyataan 

Hidayat sambil 

melakukan tatapan 

intens* 

 

 

 

 

4 

 

 

Narasi/dialog : 

*Nikhil Bakshi 

memegang 

stopwatch sambil 

memerhatikan 

Sehmat dan Khalid 

yang sedang 

berlari mengitari 

lapangan Sehmat 

menunjukan 

ekspresi berusaha 

mengatur nafas 

berusaha 

menyamakan 

ritme lari Khalid* 

 

Medium 

Long 

Shot 

dan 

Medium 

Close-

Up 
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5 

 

 

Narasi/dialog : 

*Khalid dan 

Nikhil berdiri di 

kedua sisi sembari 

memperhatikan 

Sehmat 

melakukan praktik 

gerakan bela diri 

bersama pelatih 

yang dilakukan 

secara perlahan 

dan bertahap* 

 

Medium 

Long 

Shot 

6 

 

 

 
 

Narasi/dialog : 

Khalid Mir : 

*menyerang 

Sehmat dari arah 

belakang secara 

tiba-tiba dengan 

membanting tubuh 

Sehmat ke lantai* 

Sehmat : Aku 

sedang 

menggunakan 

headphone! 

*berteriak pada 

Khalid sambil 

membanting 

headphone ke 

lantai* 

Khalid Mir : 

Headphone 

hanya meredam 

suara, bukan 

pandanganmu. 

*berbicara dengan 

nada datar tanpa 

eksspresi dan 

tangan di lipat di 

dada* 

Sehmat : Buka 

matamu, aku 

sedang mencoba! 

Aku tidak bisa 

membuat 

keajaiban terjadi 

hanya dalam 

seminggu! 

Betapa kejamnya 

dirimu! *dengan 

nada tinggi dan 

keras dengan 

Medium 

Shot 

dan 

Medium 

Close-

Up 
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ekspresi 

mengerutkan alis*  

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

Narasi/dialog : 

Khalid Mir : 

Sangat kejam, 

aku tahu. Jika 

kau gagal 

melakukan 

keajaiban ini, 

kau yang 

tanggung 

risikonya. Bukan 

aku, bukan 

Nikhil, bukan 

juga Hidayat. 

Hanya dirimu! 

*berbicara dengan 

nada datar tanpa 

eksspresi dan 

tangan dilipat 

didada kemudian 

menarik Sehmat 

dengan kasar agar 

bangun dari 

duduknya, 

kemudian dengan 

nada tegas 

memberikan 

peringatan dan 

gestur tangan* 

Satu kesalahan 

dan mayatmu 

akan tergeletak 

di lantai. 

*memberikan 

senjata api pada 

Sehmatdan 

memberikan 

perintah 

menembak* 

Sekarang bidik 

yang tengah dan 

tembak. 

Sehmat : *tidak 

menjawab Khalid 

dan langsung 

memasang 

headphone dan 

mulai menembak 

bidikannya dengan 

Close-

Up dan 

Medium 

Close-

Up 
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ekspresi wajah 

datar* 

 

 

8 

 

 
 

Narasi/dialog : 

Khalid Mir : 

Nomor telfon ini 

tidak ditulis 

dimanapun. 

Rekam dalam 

ingatanmu, 

jangan ada 

kesalahan 

dengan nama dan 

nomornya. 

Gunakan waktu 

yang kau 

butuhkan untuk 

menghafalnya.  

*memberikan 

selembar kertas 

pada Sehmat 

sembari 

memberikan 

arahan tegas 

tentang yang harus 

dilakukan*  

Sehmat : Aku 

siap. *setelah 

membaca isi kertas 

tersebut selama 

Khalid 

memberikan 

arahan hingga 

kembali 

kehadapannya dan 

memberikan 

kertas tersebut lagi 

pada Khalid*  

Khalid Mir : 

*mulai menguji 

hafalan Sehmat 

dan dengan hasil 

Sehmat dapat 

menjawab semua 

nomor yang 

ditanyakan oleh 

Khalid kemudian 

Khalid menengok 

ke arah Nikhil 

dengan tatapan 

heran* Apa kau 

pernah melihat 

daftar ini 

sebelumnya? 

Nikhil Bakshi : 

Tidak mungkin 

pak, saya baru 

Medium 

Close-

Up 
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membuatnya 

hari ini. 

*menjawab 

dengan ekspresi 

terkejut dengan 

kemampuan 

Sehmat*  

 

 

9 

 

 

 
 

 

Narasi/dialog : 

*Khalid 

menyerang 

Sehmat yang 

sedang berjalan di 

koridor kemudian 

Sehmat 

menjatuhkan 

tubuh Khalid ke 

lantai dan 

menahannya 

dengan kaki 

Sehmat*  

 

Medium 

Long 

Shot 

dan 

Medium 

Close-

Up 

 

10 

 

 

Narasi/dialog : 

*Sehmat dengan 

gulungan kawat di 

tangannya mulai 

melilitkan kawat 

tersebut pada tepi 

atap rumah agar 

dapat digunakan 

untuk 

memancarkan 

sinyal telegraf 

yang akan ia 

gunakan untuk 

mengirim pesan 

nantinya*  
 

Very 

Long 

Shot 

dan 

Medium 

Shot 
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11 

 

 

 
 
 

Narasi/dialog :  

Abdul : Aku 

tidak pernah 

mempercayaimu 

*mengambil 

bagian dari 

telegraf dan berlari 

keluar rumah*  

Sehmat : Ahh! 

*mencoba 

menahan Abdul 

tetapi Abdul 

berhasil kabur dan 

Sehmat mengejar 

Abdul 

meninggalkan 

telegrafnya di 

kamar mandi* 

 

Very 

Long 

Shot 

dan 

Long 

Shot 

 

12 

 

 

 
 
 

Narasi/dialog :  

*Sehmat dengan 

sekuat tenaga 

berusaha untuk 

mengejar Abdul, 

namun Abdul 

berlari sangat 

cepat hingga 

Sehmat tertinggal 

dibelakang. 

Membuat Sehmat 

harus 

menggunakan cari 

lain, dimana ia 

berhenti sejenak 

melihat sebuah 

mobil terparkir 

dan memutskan 

untuk 

menggunakan 

mobil tersebut 

untuk mengejar 

Abdul. Sehmat 

dengan tergesa-

gesa berusaha 

mencari kunci 

didalam mobil 

tersebut*  

 

Long 

Shot 

dan 

Medium 

Shot 
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13 

 

 

 

 
 
 

Narasi/dialog :  

*Abdul berhenti 

berlari, 

membungkukan 

badannya dengan 

nafas yang berat 

sembari melihat 

bagian telegraf 

yang ia ambil 

sebelumnya. 

Kemudian sorotan 

lampu menyoroti 

Abdul dan dalam 

sekejap Abdul 

tertabrak oleh 

mobil yang 

dikemudikan 

Sehmat. Sehmat 

juga melindas 

tubuh Abdul dan 

meninggalkan 

tubuh Abdul yang 

terkapar dijalanan 

sambil menangis*  

 

 

 

Medium 

Shot 

dan 

Medium 

Close-

Up 

14 

 

 
 
 

Narasi/dialog :  

Khalid Mir : 

Ricin. Semacam 

Racun, ini 

menyebabkan 

serangan jantung 

dan tidak 

terdeteksi dalam 

darah. *dengan 

nada datar dan 

memulai 

demonstrasi 

merakit payung 

menjadi senjata 

untuk meracuni 

orang*  

 

 

Medium 

Shot 

dan 

Medium 

Close-

Up 

15 

 

Mehboob : Apa 

kau tidak apa-

apa, Nyoya? 

*sambil melihat 

pada Sehmat dan 

pergi berlalu 

sembari 

menggaruk bagian 

kakinya yang 

terkena ujung 

payung * 

 

Medium 

Shot 



136 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 
 
 

Narasi/dialog :  

Iqbal Syed : 

*membuka pintu 

kamar mandi dan 

terkejut melihat 

Sehmat 

mengarahkan 

senjata api ke 

arahnya*  

Sehmat : 

*menekan striker 

dengan ekspresi 

menahan tangis* 

Duduk. 

*menyuruh Iqbal 

untuk duduk 

sambil tetap 

mengarahkan 

senjata* 

Iqbal Syed : 

Gunakan dau 

peluru, Sehmat. 

Satu untukku 

dan satu 

untukmu..tidak 

ada jalan lain. 

Agensi belum 

tahu…karena 

mereka tak 

punya bukti yang 

kau lakukan. 

Apakah ada yang 

nyata diantara 

kita? *berdiri 

diam sambil 

menahan air mata, 

berbicara dengan 

nada lirih* 

Sehmat : Aku tak 

pernah ingin 

semua jadi 

seperti 

Medium 

Shot 
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ini…semuanya 

terjadi tak 

terkendali. 

*sambil menahan 

tangis* 

Iqbal Syed : 

Apakah itu 

benar, Sehmat? 

*berdiri diam 

sambil menahan 

air mata, berbicara 

dengan nada 

tinggi* 

Sehmat : Jika 

aku mengatakan 

padamu yang 

sebenarnya 

masihkah kau 

percaya padaku? 

Tapi yang pasti 

adalah tidak ada 

yang lebih 

penting bagiku, 

selain 

kepentingan 

negaraku. *mulai 

menangis nada 

bicara lirih* 

Iqbal Syed : Aku 

mencintaimu, 

Sehmat. Tapi 

ternyata cinta 

kita tidak lebih 

penting dari pada 

urusan negara. 

*sambil menangis 

nada bicara 

rendah* dan kau 

yang paling tahu 

tentang hal ini. 

*melangkah maju 

ke arah Sehmat* 

aku tidak pernah 

menggunakan 

kekerasan 

padamu.  

 

17 

 

Narasi/dialog :  

*memperhatikan 

Nafisa dan Iqbal 

dari kejauhan 

sedang 

berhadpaan 

kemudian melihat 

Khalid 

memeberikan 

perintah dan 

granat meledak 

Long 

Shot 
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tepat diposisi Iqbal 

dan Nafisa berdiri 

Sehmat menutup 

telinga dan melihat 

Iqbal dan Nafisa 

tergeletak di tanah 

sudah tidak 

bernyawa*  

 

 

 

 

 

 


